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Abstract—. The problem facing our education at this time is the unequal 
distribution of teacher resources in several schools in the regions. It can be seen 
from the problem that the number of teachers and students is not comparable with 
other problems. Therefore an effective strategy from the principal is needed so that 
the problems faced by the school do not interfere with the quality of learning as 
much as possible. This research was conducted at SD Negeri 10 Betung. Data 
collection techniques using interviews, observation, and documentation. After that 
the data can be summarized or collected and analyzed through three stages of 
activities simultaneously, namely: data reduction, and drawing conclusions / 
verification. Based on the results of the study note that From the results of 
research and discussion that has been described, it can be concluded that the 
principal's strategy maximizes the role of the teacher to improve the quality of 
learning through two strategies that 1) maximize the function of the teacher as the 
homeroom teacher; and 2) maximizing the function of the teacher as the school 
extracurricular coach. The principal's strategy in maximizing the role of 10 Betung 
Elementary School teachers can run effectively. Seen in the learning process in 
schools that do not experience obstacles even though the school lacks educators. 
The effort was also enthusiastically welcomed by all teachers, because in addition 
to not disrupting the teacher's teaching time, the activity could also increase the 
teacher's knowledge due to ongoing training. In addition, teachers also get 
additional incentives that can be used by teachers. 
 
Keywords— Principal Strategy, Teacher Role, Learning Quality 
 
Abstrak—. Permasalahan yang dihadapi pendidikan kita saat ini adalah belum 
meratanya sumber daya guru di beberapa sekolah yang berada di daerah. Hal itu 
terlihat dari permasalahan tidak sebandingnya jumlah guru dengan siswa dan 
permasalahan permasalahan yang lainnya. Oleh karena itu diperlukan strategi 
yang efektif dari kepala sekolah agar permasalahan permasalahan yang dihadapi 
oleh sekolah sebisa mungkin tidak mengganggu mutu pembelajaran.Penelitian ini 
dilaksanakan di SD Negeri 10 Betung. Teknik pengumpulan data menggunakan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Setelah itu data yang telah dapat 
dirangkum atau dikumpulkan dan dianalisis melalui tiga tahapan kegiatan secara 
bersamaan yaitu: reduksi data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Berdasarkan 
hasil penelitian diketahui bahwa dari hasil penelitian dan pembahasan  yang telah 
diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa strategi kepala sekolah memaksimalkan 
peran guru untuk meningkatkan mutu pembelajaran melalui dua strategi 1) 
memaksimalkan fungsi guru sebagai wali kelas; dan 2) memaksimalkan fungsi 
guru sebagai guru Pembina ekstrakulikuler sekolah. Strategi kepala sekolah dalam 
memaksimalkan peran guru SD Negeri 10 Betung dapat berjalan dengan efektif. 
Terlihat pada proses pembelajaran di sekolah yang tidak mengalami kendala 
meskipun sekolah kekurangan tenaga pendidik. Upaya tersebut juga disambut 
antusias oleh seluruh guru, karena selain tidak mengganggu waktu mengajar guru, 
kegiatan tersebut juga dapat menambah pengetahuan guru karena mendapat 
pelatihan berkelanjutan. Selain itu guru mendapatkan insentif tambahan yang 
dapat dipergunakan oleh guru. 
 
Kata Kunci— Strategi Kepala Sekolah, Peran Guru, Mutu Pembelajaran  
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PENDAHULUAN 
Masalah pendidikan yang dihadapi 
oleh bangsa Indonesia saat ini adalah 
rendahnya mutu pendidikan khususnya mutu 
pembelajaran. Oleh karena itu, ditetapkannya 
SNP dimaksudkan agar mutu pendidikan di 
Indonesia dapat  tercapai secara merata di 
seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI) (Relisa, 2016). 
Para pakar pendidikan sering kali 
menegaskan bahwa guru  merupakan sumber 
daya manusia yang sangat menentukan 
keberhasilan program pendidikan. Oleh 
karena itu, peningkatan mutu performa guru 
mutlak dilakukan secara terus menerus dalam 
rangka peningkatan mutu pendidikan.  Tidak 
berarti bahwa keberadaan unsur-unsur 
lainnya tidak begitu penting bagi peningkatan 
mutu pendidikan di sekolah.  
Dengan diberlakukannya 
desentralisasi pendidikan berarti pemerintah 
memberikan kesempatan kepada sekolah 
untuk berinisiatif dan berkarya sesuai dengan 
kemampuan lembaga pendidikan atau 
sekolah masing-masing termasuk dalam 
mengembangkan segala potensi yang dimiliki 
sekolahnya dengan sebaik mungkin dalam 
rangka usaha memajukan pendidikan di 
Indonesia, karena yang paling tahu 
kekurangan, kelebihan, dan kebutuhan suatu 
sekolah hanyalah sekolah itu sendiri.  
Guru merupakan salah satu 
komponen utama pendidikan yang berperan 
penting dalam meningkatan mutu pendidikan. 
Dari sekian banyak subsistem yang 
memberikan kontribusi terhadap kualitas 
proses dan keluaran pendidikan, dalam 
makna educational outcomes, subsistem 
tenaga kependidikan atau guru telah 
memainkan peranan yang paling esensial 
(Danim, 2002). Menurut Mulyasa (2007), 
upaya perbaikan apapun yang dilakukan 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan tidak 
akan memberikan sumbangan yang signifikan 
tanpa di didukung oleh guru yang profesional 
dan berkualitas  
Berdasarkan hal ini, maka dapat 
dikatakan bahwa mutu pendidikan sangat 
ditentukan oleh mutu guru. Maka, upaya 
menyiapkan tenaga guru dan meningkatkan 
mutu guru merupakan langkah utama dan 
pertama yang harus dilakukan. Kaitannya 
dengan peningkatan mutu guru, kepala 
sekolah sebagai pemimpin suatu lembaga 
pendidikan formal merupakan motor 
penggerak, penentu kebijakan sekolah yang 
akan menentukan bagaimana tujuan sekolah 
dan pendidikan pada umumnya direalisasikan 
termasuk dalam peningkatan mutu guru. 
Sebagaimana dikemukakan dalam pasal 12 
ayat 1 PP 28 tahun 1990 bahwa kepala 
sekolah bertanggung jawab atas 
penyelenggaraan pendidikan, administrasi 
sekolah, pembinaan tenaga kependidikan 
lainnya dan pendayagunaan serta 
pemeliharaan sarana dan prasarana.  
Untuk itu kepala sekolah perlu 
menyiapkan strategi khusus dalam 
meningkatkan peran guru Apabila mutu guru 
dipandang sebagai sebuah substansi, maka 
peningkatan mutu guru harus terfokus pada 
dua hal, yaitu 1) peningkatan mutu guru 
secara sosial budaya dan ekonomi, 2) 
peningkatan profesionalisme guru melalui 
program yang terintegrasi, holistik sesuai 
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dengan hasil pemetaan mutu guru yang jelas 
dan penguasaan guru terhadap teknologi 
informasi dan metode pembelajaran mutakhir 
(Mulyasa, 2007). Peningkatan kualitas guru ini 
harus dilaksanakan secara terus menerus 
oleh kepala sekolah mengingat 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang sedemikian pesat.  
Penelitian ini di laksanakan di SD 
Negeri 10 Betung. Kendala yang dihadapi 
oleh kepala sekolah adalah terbatasnya 
jumlah guru di sekolah tersebut. Kemudian 
tidak sebandingnya jumlah ruang belajar 
dengan jumlah siswa di SD Negeri 10 Betung. 
SD Negeri 10 Betung hanya memiliki 6 lokal  
ruang belajar,sedangkan jumlah rombangan 
belajar ada 13 rombel . SD Negeri 10 Betung 
hanya memiliki satu ruang kantor yang 
berfungsi sebagai ruang kepala sekolah, 
ruang guru, ruang administrasi, ruang UKS 
dan  ruang konseling. Hal ini belum sebanding 
dengan jumlah guru dan tenaga kependidikan 
sebanyak 19 orang. Kondisi ini sangat 
berpengaruh terhadap mutu pembelajaran 
sekolah tersebut.  
Tidak sebandingnya jumlah ruang 
belajar dengan jumlah siswa serta jumlah 
guru dengan jumlah siswa tentu berpengaruh 
terhadap mutu pembelajaran di SD Negeri 10 
Betung. Siswa dinilai belum mencapai 
prestasi yang maksimal karena keterbatasan 
tersebut. Hingga saat ini, belum adanya 
pemenuhan kebutuhan ruang belajar serta 
guru kelas dan guru mata pelajaran di SD 
Negeri 10 Betung Oleh karenanya, kepala 
sekolah harus mampu memaksimalakan 
peran guru agar mutu pembelajaran dapat 
berjalan dengan efektif. 
Sebagaimana hasil penelitian dari 
Rosita, Rahmat dan Hermawan (2016) 
menyatakan bahwa usaha kepala sekolah 
dalam meningkatkan mutu pendidikan, yaitu 
1) meningkatkan profesionalisme guru dengan 
menciptakan aturan bagi guru, menempatkan 
guru sesuai kemampuannya, memberi 
kepercayaan dan motivasi, melakukan 
pembinaan; 2) meningkatkan mutu sarana 
prasarana melalui pembenahan sarana 
prasarana, melakukan kerjasama dengan 
lembaga/instansi lain dalam pengadaan 
sarana prasarana; 3) meningkatkan mutu 
proses pembelajaran dengan 
mengembangkan model pendidikan yang 
Islami, membenahi metode pembelajaran, 
menata mutu kurikulum; 4) meningkatkan 
prestasi siswa dengan mengadakan kegiatan 
pemantapan, pelajaran tambahan, kerjasama 
dengan lembaga bimbingan belajar, 
membimbing guru agar menciptakan 
pembelajaran efektif, menciptakan budaya 
sekolah yang disiplin, menyediakan berbagai 
ekstrakurikuler, mengirimkan siswa dalam 
berbagai perlombaan. 
 
Strategi Kepala Sekolah 
Penyusunan strategi dapat dilakukan 
dalam tiga tahap, yaitu diagnosis, 
perencanaan, dan penyusunan dokumen 
rencana. Tahap diagnosis dimulai dengan 
pengumpulan berbagai informasi 
perencanaan sebagai bahan kajian. Kajian 
lingkungan intrnal bertujuan untuk memahami 
kekuatan (strength) dan kelemahan 
(weakness) dalam pengelolaan pendidikan, 
sedangkan kajian lingkungan eksternal 
bertujuan untuk mengungkap peluang 
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(opportunities) dan tantangan (threat) 
(Mulyasa, 2013). 
Tahap perencanaan dimulai dengan 
melihat visi dan misi. Visi (vision) merupakan 
gambaran (wawasan) tentang keadaan yang 
diinginkan di masa depan. Sedangkan misi 
(mision) ditetapkan dengan 
mempertimbangkan rumusan penugasan 
(yang merupakan tuntutan tugas dari luar dan 
keinginan dari dalam) yang berkaitan dengan 
masa depan dan situasi yang dihadapi saat 
ini. Strategi pengembangan dirumuskan 
berdasarkan misi yang diemban dan dalam 
rangka menghadapi isu utama (isu strategi). 
Urutan strategi pengembangan harus disusun 
dengan is-isu utama. Dalam rumusan strategi 
pengembangan dapat dibedakan menurut 
kelompok strategi, sub kelompok, dan rincian 
strategi (Mulyasa, 2013).  
Tahap yang ketiga penyusunan 
dokumen rencana strategi. rumusannya tidak 
perlu terlalu tebal, supaya mudah dipahami 
dan dapat dilaksanakan oleh tim manajemen 
secara luwes. Perumusan rencana strategi 
dapat dilakukan sejak saat pegkajian telah 
menghasilkan temuan, penyelesaian akir 
perlu menunggu hingga semua putusan atau 
rumusan telah ditetapkan. Rencana strategi 
yang dirumuskan dalam jabaran visi, msi, isu 
utama, dan strategi pengembangan harus 
dijadikan sebagai pedoman dalam 
mengembangkan rencana operasional lima 
tahunan. Dalam rencana operasional lima 
tahunan antara lain tercakup program 
kerja/kegiatan, proyek/kegiatan, sasaran, dan 
data atau alasan pendukunya (Mulyasa, 
2013). 
Studi keberhasilan kepala sekolah 
menunjukkan bahwa kepala sekolah adalah 
seseorang yang menentukan titik pusat dan 
irama sekolah. Jadi, mereka merupakan 
orang yang banyak mengetahui tugas-tugas 
mereka dan menentukan irama di sekolah. 
Sebelum menjelaskan peran kepala sekolah 
lebih jauh, perlu diketahui bahwa ada dua 
buah kata kunci yang dapat dipakai sebagai 
landasan untuk memahami tugas dan fungsi 
kepala sekolah. Menurut Wahjosumidjo (2010 
:33) kata kepala dapat diartikan ketua atau 
pemimpin dalam suatu organisasi atau 
sebuah lembaga. Sedangkan sekolah adalah 
sebuah lembaga dimana menjadi tempat 
menerima dan memberi pelajaran. 
Dengan demikian secara sederhana 
kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai 
seorang tenaga fungsional guru yang diberi 
tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana 
terjadi interaksi antara guru yang memberi 
pelajaran dan murid menerima pelajaran. Jika 
melihat dari definisi dan teori di atas, dapat 
disimpulkan bahwa kepala sekolah adalah 
seseorang yang diberi tugas tambahan untuk 
memimpin suatu sekolah yang didalamnya 
terjadi proses kegiatan belajar mengajar 
antara guru yang memberi pelajaran dan 
siswa yang menerima pembelajaran. 
Untuk mengimplementasikan strategi, 
seorang kepala sekolah harus terlebih dahulu 
memiliki perencanaan yang efektif dan efisien, 
perencanaan tersebut tentu harus  mengikuti 
dan melibatkan seluruh komponen dan 
system di dalam organisasi sekolah. Menurut 
Hunger dan Wheelen (2003), implementasi 
strategi adalah proses dimana manajemen 
mewujudkan strategi dan kebijakannya dalam 
tindakan melalui pengembangan program, 
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anggaran, dan prosedur. Proses tersebut 
mungkin meliputi perubahan budaya secara 
menyeluruh, struktur dan atau sistem 
manajemen dari organisasi secara 
keseluruhan. Sehubungan dengan itu Rowe 
(1990) mengemukakan beberapa prasyarat 
yang perlu diperhatikan dalam penerapan 
konsep manajemen strategik, antara lain 1) 
preparing and communication strategic plan, 
2) phe strategic budget, 3) understanding the 
environment: assumption and belifs, values, 
corporate culture, strategic vision, grand 
strategy, goal, and objectives, and critical 
success factors, 4) assesing the external 
environment: stakeholder analisys, 
environmental scanning, vulnerability analisys, 
qualitataive environment forecasting, 5) 
assesment of product/market dynamic: 
assesment of product/market strategic, 
technology assessment, product/market 
mapping competitive porto-folio analisys, 6) 




Peran pada prinsipnya segala kegiatan 
yang dilakukan seseorang atau kelompok 
untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan, 
tanpa adanya peran guru tersebut segala 
sesuatu tidak akan berjalan dengan 
semestinya. Peran guru dalam meningkatkan 
mutu pendidikan merupakan salah satu 
langkah yang dapat dilakukan 
untukmemperbaiki dan memajukan sumber 
daya manusia. Lembaga pendidikan formal 
merupakan suatu lembaga pendidikan yang 
harus dikembangkan dan dibina secara terus 
menerus. Dalam hal ini sangat di perlukan 
peran guru untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa dalam proses belajar mengajar. 
Guru adalah pendidik profesional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 
dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah (Afnilguza, 2006). Salah satu hal 
yang perlu dipahami guru untuk 
mengefektifkan proses pembelajaran adalah 
bahwa semua manusia (siswa) dilahirkan 
dengan rasa ingin tahu yang tak pernah 
terpuaskan dan mereka semua memiliki 
potensi untuk memenuhi rasa ingin tahunya. 
Oleh karena itulah, guru perlu menciptkan 
lingkungan belajar yang kondusif dan 
menantang rasa ingin tahu siswanya 
(Mulyasa, 2013). 
Guru mempunyai tanggung jawab 
untuk melihat segala sesuatu yang terjadi 
didalam kelas untuk membantu proses 
perkembangan anak. Secara lebih rinci tugas 
guru berpusat 1) mendidik anak dengan titik 
berat memberikan arah dan motivasi 
pencapaian tujuan, 2) memberi fasilitas 
melalui pengalaman belajar yang memadai, 3) 
membantu perkembangan aspek-aspek 
pribadi seperti sikap, nilai nilai, dan 
penyesuian yang mamadai (Ahmadi, 2004).  
Guru profesional mempunyai tanggung 
jawab pribadi, sosial, intelektual, moral, dan 
spiritual. Tanggung jawab pribadi yang 
mandiri yang mampu memahami dirinya, 
mengelola dirinya, mengendalikan dirinya dan 
menghargai serta meningkatkan dirinya. 
Tanggung jawab sosial diwujudkan melalaui 
motivasi guru dalam memahami dirinya 
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sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari 
lingkungan sosial serta memiliki kemampuan 
interaktif yang efektif. Tanggung jawab 
intelektual diwujudkan melalui penguasaan 
berbagai perangkat pengetahuan dan 
keterampilan yang diperlukan untuk 
menunjang tugas-tugasnya. Tanggung jawab 
spritual dan moral di wujudkan melalui 
penampilan guru sebagai makhluk beragama 
yang perilakunya senantiasa tidak 
menyimpang dari norma-norma agama dan 
moral (Kunandar, 2005). 
Mengajar  bukanlah sekedar 
menyampaikan ilmu pengetahuan kepada 
siswa tersebut untuk melakukan kegiatan 
belajarnya. Hal ini berarti peranan guru 
sebagai seorang penceramah yang maha 
tahu yang harus dipatuhi siswanya tetapi guru 
harus bersikap demokratis. Guru tidak saja 
dituntut untuk bisa menstimulasi siswa-
siswanya belajar, tetapi juga harus mampu 
memperhatikan keragaman yang ada, karena 
daya serap siswa bisa berbeda-beda, dan 
akumulasi pengalaman belajar sebelumnya 




Mutu dalam pendidikan bukanlah 
barang melainkan layanan, di mana mutu 
harus dapat memenuhi kebutuhan, harapan, 
dan keinginan semua pihak/pemakai dengan 
fokus utamanya terletak pada peserta didik. 
Mutu pendidikan berkembang seirama 
dengan tuntutan kebutuhan hasil pendidikan 
yang berkaitan dengan kemajuan ilmu dan 
teknologi yang melekat pada wujud 
pengembangan kualitas sumber daya 
manusia (Amri, 2013). Mutu yang diharapkan 
tidak akan terjadi begitu saja. Mutu tersebut 
harus direncanakan dengan matang. Roihat 
(2009) mengatakan bahwa mutu perlu 
menjadi sebuah bagian penting dalam strategi 
sebuah institusi dan untuk meraihnya wajib 
menggunakkan pendekatan yang sistematis 
dengan menggunakkan proses perencanaan 
yang matang. 
Mutu pembelajaran dapat dilihat dari 
sejauh mana kemampuan sumber daya 
sekolah dalam mentransformasikan beragam 
jenis masukan dan situasi untuk mencapai 
derajat nilai tambah tertentu dari peserta didik, 
sehingga pembelajaran yang bermutu dapat 
terwujud sesuai dengan harapan semua 
praktisi pendidikan dan masyarakat pada 
umumnya. Pengembangan mutu dalam sektor 
pendidikan ini sesungguhnya mengadopsi 
berbagai konsep (walaupun yang paling 
dominan adalah konsep mutu dalam bidang 
industri) (Minarti, 2011).  
Malik (2009) berpendapat bahwa 
pengertian mutu dapat dilihat dari dua sisi, 
yaitu segi normatif dan deksriptif. Dalam arti 
normatif, mutu ditentukan berdasarkan 
pertimbangan (kriteria) intrinsik dan ekstrinsik. 
Berdasarkan kriteria intrinsik, mutu pendidikan 
merupakan produk pendidikan, yakni manusia 
yang terdidik sesuai standar ideal. 
Berdasarkan kriteria ekstrinsik, pendidikan 
merupakan instrumen untuk mendidik tenaga 
kerja terlatih. Dalam artian deskriptif, mutu 
ditentukan berdasarkan keadaan senyatanya, 
misalkan hasil tes prestasi siswa. 
Sementara, Crosby (Haris dan 
Nurhayati, 2012) menyatakan bahwa mutu 
adalah conformance to requirement, yaitu 
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sesuai dengan yang diisyaratkan atau 
distandarkan. Jadi, suatu produk dapat 
dikatakan bermutu jika sesuai dengan standar 
atau kriteria yang telah ditentukan baik dari 
segi input, proses maupun outputnya. 
Menurut Sallis (Minarti, 2011: 326) bahwa 
mutu dapat dipandang sebagai sebuah 
konsep yang absolut sekaligus relatif. Dalam 
definisi absolut, sesuatu yang bermutu 
merupakan bagian dari standar yang sangat 
tinggi dan tidak dapat diungguli. Sedangkan 
mutu yang relatif dipandang sebagai suatu 
yang melekat pada sebuah produk sesuai 
dengan kebutuhan pelanggannya. 
Menurut Smith (Basleman dan Mapp, 
2011) bahwa pembelajaran tidak dapat 
didefinisikan dengan tepat karena banyak 
digunakan dalam berbagai hal. Pembelajaran 
digunakan untuk menunjukkan: 1) 
pemerolehan dan penguasaan tentang apa 
yang telah diketahui mengenai sesuatu, 2) 
penyuluhan dan penjelasan mengenai arti 
pengalaman seseorang, atau 3) suatu proses 
pengujian gagasan yang terorganisasi yang 
relevan dengan masalah. Dengan kata lain, 
pembelajaran digunakan untuk menjelaskan 
suatu hasil, proses, atau fungsi. Sementara, 
Knowles mengemukakan bahwa 
pembelajaran merupakan suatu proses 
tempat perilaku diubah, dibentuk, atau 
dikendalikan. Jika istilah pembelajaran ini 
digunakan untuk menyatakan fungsi maka 
tekanannya diletakkan pada aspek-aspek 
penting tertentu (seperti motivasi) yang 
diyakini dapat membantu hasil belajar 
(Hernawan, 2007). 
Mutu pembelajaran adalah segala 
aktivitas atau proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh siswa untuk mengubah suatu 
perilaku dalam rangka mencapai standar atau 
kriteria yang telah ditetapkan sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Pembelajaran 
bermutu ini akan bermuara pada kemampuan 
guru dalam menyampaikan pelajaran kepada 
siswanya. Untuk menyampaikan materi 
dengan baik ini diperlukan suatu media yang 
dapat membantu siswa dalam memahami 
suatu pelajaran. Oleh karena itulah, 
keberadaan suatu sarana dan prasarana 
dalam proses pembelajaran sangatlah 
dibutuhkan dalam rangka menunjang mutu 
proses pembelajaran di sekolah. 
 
METODE PENELITIAN 
Peneliti melakukan penelitian 
dengan menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif. Alat pengumpul data dalam 
penelitian ini melalui wawancara peneliti 
pengumpulan data berkaitan dengan strategi 
kepala sekolah memaksimalkan peran guru 
untuk meningkatkan mutu pembelajaran. 
Penelitian di laksanakan di SD Negeri 10 
Betung. Alat pengumpul data menggunakan 
observasi, dokumentasi, wawancara serta 
kajian literatur yang terkait dengan penelitian 
ini. Setelah itu data yang telah dapat 
dirangkum atau dikumpulkan dan dianalisis 
melalui tiga tahapan kegiatan secara 
bersamaan yaitu: reduksi data, dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi (Miles dan Huberman, 
1992). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil pengumpulan data 
terkait strategi kepala sekolah 
memaksimalkan peran guru untuk 
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meningkatkan mutu pembelajaran melalui dua 
strategi yang dilakukan oleh kepala sekolah 
SD Negeri 10 Betung. strategi yang pertama 
adalah memaksimalkan fungsi guru sebagai 
wali kelas dan yang kedua adalah 
memaksimalkaan fungsi guru sebagai guru 
Pembina ekstrakurikuler sekolah yaitu 
ekstrakurikuler pramuka dan kegiatan 
olahraga di sekolah. Hal ini dikarenakan 
keterbatasan jumlah guru di SD Negeri 10 
Betung yang harus dimaksimalkan agar mutu 
pembelajaran dapat dicapai sesuai dengan 







Dari hasil wawancara dengan ibu 
Rohani, S.Pd sebagai kepala sekolah, beliau 
menyatakan bahwa upaya kepala sekolah 
untuk memaksimalkan peran guru, 
menimbang bahwa SD Negeri 10 Betung 
hanya memiliki 19 tenaga pendidik dan 
kependidikan, sementara tidak sebanding 
dengan jumlah siswa sebanyak 298 siswa. 
Oleh karenanya kepala sekolah berinisiatif 
untuk memaksimalkan peran guru sebagai 
wali kelas serta tenaga pengajar 
ekstrakurikuler sekolah seperti pramuka dan 
ekstrakulikuler lainnya yaitu kegiatan olahraga 










Selain itu, untuk memotivasi guru agar 
maksimal menjalankan tugas tambahannya, 
kepala sekolah juga memberikan pelatihan 
dan insentif tambahan kepada guru tersebut. 
hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan 
ibu Rohani, S.Pd sebagai kepala sekolah, 
beliau menyakan bahwa selain memberikan 
pelatihan kepada guru yang diberikan tugas 
tambahan, sekolah juga memberikan insentif 
tambahan kepada guru tersebut. insentif 
tersebut didapatkan dari dana sekolah seperti 
dana BOS. Hal ini dinilai efektif sejauh ini, 
dapat dilihat bahwa guru antusias 
melaksanakan tugas tambahan yang 








Upaya kepala sekolah tersebut dinilai 
efektif, hal ini sesuai dengan hasil wawancara 
dengan ibu Asih Wulandari , S.Pd selaku wali 
kelas yang diberikan tugas tambahan sebagai 
instruktur pramuka siaga di SD Negeri 10 
Betung, beliau menyatakan bahwa sampai 
saat ini, upaya kepala sekolah untuk 
memaksimalkan peran guru berjalan dengan 
efektif. Upaya kepala sekolah tersebut juga 
diiringi dengan kegiatan 
pembelajaran/pelatihan yang diikuti oleh guru 
yang mendapatkan tugas tambahan sebagai 
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instruktur ekstrakurikuler sekolah seperti 
kegiatan pramuka dan kegiatan olahraga di 
sekolah. Hasil yang didapatkan juga cukup 
maksimal. Setiap kegiatan disekolah dapat 









Dengan demikian, dapat dikemukakan 
bahwa strategi kepala sekolah dalam 
memaksimalkan peran guru SD Negeri 10 
Betung dapat berjalan dengan efektif. Hal ini 
juga dilihat pada proses pembelajaran di 
sekolah yang tidak mengalami kendala 
meskipun sekolah kekurangan tenaga 
pendidik. Upaya tersebut juga disambut 
antusias oleh seluruh guru, karena selain 
tidak mengganggu waktu mengajar guru, 
kegiatan tersebut juga dapat menambah 
pengetahuan guru karena mendapat pelatihan 
berkelanjutan. Selain itu juga guru 
mendapatkan insentif tambahan yang dapat 
dipergunakan oleh guru dan dinilai seimbang 
dengaan tugas yang diberikan kepada guru. 
Hal ini menyatakan bahwa kepala 
sekolah yang bekerja secara profesional 
berorientasi pada peningkatan mutu 
pembelajaran. SD Negeri 10 Betung memiliki 
Kepala Sekolah yang sangat potensial dalam 
melakukan strategi peningkatan mutu 
pembelajaran. Sejalan dengan hasil temuan 
oleh Suhardan (2017), bahwa pengawasan 
Profesional berhasil mempengaruhi guru 
meningkatkan mutu pembelajaran sehingga 
melahirkan kepuasan belajar-mengajar, 
komitmen yang kuat dan daya kerjanya 
semakin efektif . Selain itu strategi kepala 
sekolah dengan melakukan pemantauan ke 
kelas-kelas untuk melihat kegiatan 
pembelajaran oleh pendidik dan melakukan 
diskusi pemecahan masalah antar pribadi 
atau kelompok melalui evaluasi harian kerja 
atau rapat kelompok. hal ini dilakukan dalam 
rangka memperbaiki hasil kerja baik kepala 
sekolah maupun tenaga pendidik dan 
kependidikan.  
Rohani (2004:72) mengungkapkan 
bahwa pembinaan guru adalah serangkaian 
bantuan yang berwujud layanan profesional 
yang diberikan oleh orang yang lebih ahli 
(kepala sekolah, pengawas, ahli lainnya) 
kepada guru dengan maksud agar dapat 
meningkatkan kualitas proses dan hasil 
belajar, sehingga tujuan pendidikan yang 
direncanakan dapat tercapai. Artinya pendidik 
disini mendapatkan pelatihan-pelatihan dan 
pembinaan lainya agar menjadi pendidik yang 
profesional dalam proses pembelajaran.  
 
KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian dan pembahasan  
yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan 
bahwa strategi kepala sekolah 
memaksimalkan peran guru untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran melalui dua 
strategi yang dilakukan oleh kepala sekolah 
SD Negeri 10 Betung. startegi yang pertama 
adalah memaksimalkan fungsi guru sebagai 
wali kelas dan yang kedua adalah 
memaksimalkaan fungsi guru sebagai guru 
Pembina ekstrakulikuler sekolah yaitu 
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ekstrakulikuler pramuka dan kegiatan 
menanam di sekolah. Dengan demikian, 
dapat dikemukakan bahwa strategi kepala 
sekolah dalam memaksimalkan peran guru 
SD Negeri 10 Betung dapat berjalan dengan 
efektif. Hal ini juga dilihat pada proses 
pembelajaran di sekolah yang tidak 
mengalami kendala meskipun sekolah 
kekurangan tenaga pendidik. Upaya tersebut 
juga disambut antusias oleh seluruh guru, 
karena selain tidak mengganggu waktu 
mengajar guru, kegiatan tersebut juga dapat 
menambah pengetahuan guru karena 
mendapat pelatihan berkelanjutan. Selain itu 
juga guru mendapatkan insentif tambahan 
yang dapat dipergunakan oleh guru dan dinilai 
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